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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bali menjadi salah satu kawasan yang memiliki kesuksesan
dalam sektor pariwisata. Pulau Bali memiliki sumber daya yang kaya dan
beragam, seperti keberagaman budaya yang unik, pemandangan alam
yang memesona dan eksotis, hingga keragaman hayati. Keberagaman
ini membuat para wisatawan baik lokal maupun mancanegara tertarik
mengunjungi Pulau Bali untuk berwisata. Berdasarkan data pada Badan
Pusat Statistk (BPS), terdapat 370.382 kunjungan wisatawan
mancanegara ke Bali pada Maret 2023, hal ini meningkat 14,59%

dibandingkan bulan sebelumnya yaitu sebanyak 323.623 kunjungan.

Sebagai pulau pariwisata, Bali tidak bisa terlepas dari kehadiran
bisnis akomodasi. Meningkatnya jumlah wisatawan yang datang ke Bali

turut membuat permintaan akan akomodasi pun meningkat. Salah satu



bisnis akomodasi yang paling penting untuk menunjang pariwisata

adalah hotel.

Menurut Sulastiyono yang dikutip oleh Cica Wahyuni (2016:1)
definisi hotel merupakan suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya
dengan menyediakan pelayanan makanan, minuman, dan fasilitas
kamar untuk tidur kepada orang-orang yang melakukan perjalanan dan
mampu membayar dengan jumiah yang wajar sesuai dengan pelayanan
yang diterima tanpa ada perjanjian khusus. Berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengertian hotel adalah bangunan berkamar banyak
yang disewakan sebagai tempat untuk menginap dan tempat makan
orang yang sedang dalam perjalanan, bentuk akomodasi yang dikelola
secara komersial, disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh

pelayanan, penginapan, makan, dan minum.

Kegiatan operasional sebuah hotel sangat padat dan berjalan
sepanjang 24 jam. Hal ini mengakibatkan banyaknya kegiatan transaksi
yang harus dicatat secara tepat dan teliti oleh pihak-pihak yang
berwenang dalam hotel tersebut, yaitu Finance/Accounting Department.
Departemen tersebut bertugas untuk mengolah, mengatur, mencatat,
dan melaporkan data-data keuangan kepada pihak yang membutuhkan
data-data output yang relevan dan riil. Baik itu pendapatan maupun
pengeluaran disertai dengan data/ dokumen-dokumen pendukung yang
pada akhirnya membuat laporan atas pendapatan dan pengeluaran yang

dilakukan.



Kas merupakan salah satu instrumen yang sangat penting karena
hampir semua transaksi hotel berhubungan dengan uang kas. Tanpa
menggunakan kas, perusahaan, termasuk juga hotel, akan mengalami
kesulitan dalam melakukan kegiatan operasional. Penerimaan kas pada
hotel bersumber dari penjualan kamar, makanan, minuman, dan meeting
room dan Jaundry. (Wiyasha ed. Maulana, 2022:16). Dengan adanya kas
yang memadai, maka aktivitas operasional suatu hotel dapat berjalan

dengan lancar.

Seiring perkembangan informasi dan teknologi, kebutuhan akan
kemudahan dan efisiensi dalam bertransaksi makin meningkat. Salah
satu bentuk kemajuan tersebut adalah muncuinya transaksi non tunai.
Saat ini transaksi tidak hanya dapat dilakukan dengan tunai saja,
melainkan dapat dilakukan dengan non tunai. Transaksi tunai
merupakan transaksi yang menggunakan instrumen tunai yaitu uang
kartal (uang kertas dan logam) sebagai instrumen pembayarannya.
Sedangkan transaksi non tunai menggunakan alat pembayaran
menggunakan kartu (APMK) berupa kartu kredit, kartu debit, ataupun
kartu ATM, cek, bilyet giro, maupun uang elektronik (Yastiari dkk,
2022:2). Dengan adanya transaksi non tunai memberikan kemudahan

bertransaksi di era digital saat ini.

Seiring berjalannya waktu, transaksi tunai mulai dirasa banyak
memiliki risiko terutama dengan semakin tingginya biaya penanganan

terhadap uang tunai, pencurian maupun perampokan, kondisi kelayakan



uang, dan beredarnya uang palsu. Dengan banyaknya risiko yang
ditimbulkan dari penggunaan uang tunai, Bank Indonesia kemudian
memiliki inovasi baru dalam memberikan kelancaran terhadap sistem
pembayaran. Wujud nyata dari inovasi tersebut merupakan
pencanangan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14 Agustus
2014 oleh Martowardojo sebagai Gubernur Bank Indonesia yang
menjabat saat itu. Tujuan dari adanya program GNNT tersebut adalah
agar masyarakat memiliki pemahaman terhadap penggunaan media
pembayaran non tunai untuk melakukan transaksi pembayaran. Media
non tunai APMK atau berbasis kartu, seperti kartu kredit, kartu debit/ATM
dan credit card, juga uang elektronik sebagai alat pembayaran non tunai,
instrumen tersebut menjadi indikator pendukung program GNNT dari
Bank Indonesia. Pada gilirannya GNNT akan dapat mewujudkan
ekosistem cashless society. Hal tersebut karena kesadaran akan

pentingnya adaptasi terhadap digitalisasi keuangan

Industri perhotelan turut mengikuti perkembangan dalam sistem
pembayaran. Saat ini penerimaan kas pada hotel tidak hanya bersumber
dari transaksi tunai, melainkan juga bersumber dari transaksi non tunai.
Menurut Harahap yang dikutip oleh Yastiari dkk (2022:2) Transaksi non
tunai merupakan transaksi yang menggunakan alat pembayaran
menggunakan kartu (APMK) berupa kartu kredit, kartu debit, ataupun

kartu ATM, cek, bilyet giro, maupun uang elektronik.



Adapun penelitian tentang transaksi non tunai sudah mulai
banyak berkembang. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Yastiari dkk (2022) dengan memberikan kesimpulan bahwa
implementasi penerimaan kas non tunai pada One Resort Nusa Dua Bali
sudah terlaksana dengan baik dan penerimaan kas menjadi lebih aman,
efisien, dan lebih akuntabel. Namun, masih memiliki sedikit kendala
dalam fasilitas mesin EDC (Electronic Data Capture) dan hilangnya

sinyal.

Leni (2020) juga melakukan sebuah penelitian terkait transaksi
non tunai dengan memberikan kesimpulan bahwa analisis implementasi
transaksi non tunai dalam pengelolaan keuangan daerah pada
sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Dumai masih belum
efektif karena baru diterapkan saat peneliti melakukan penelitian
sehingga indikator sumber daya masih perlu ditingkatkan untuk

meminimalisir kesalahan dalam transaksi tersebut.

Ramadhan (2020) pun telah melakukan penelitian dengan
memberikan kesimpulan bahwa penerapan transaksi non tunai pada
Taman Rekreasi Selecta Kota Batu Jawa Timur memberikan keamanan,
efisiensi waktu dan biaya, akuntabel dan transparan, serta tercegahnya
dari tindakan kecurangan. Adapun perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan penulis adalah lokasi penelitian yang diteliti.



Hyatt Regency Bali merupakan hotel bintang lima di pinggir
pantai Sanur, Bali. Hyatt Regency Bali berkonsep penginapan premium
di Bali yang sudah beroperasi lebih dari empat dekade. Dalam
melaksanakan penerimaan kas, Hyatt Regency Bali menerapkan
transaksi tunai dan non tunai dalam 3 (tiga) tahun terakhir. Dapat dilihat

pada tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1. 1 Data Penerimaan Kas Hyatt Regency Bali Tahun 2020-2022

Transaksi Tunai Transaksi Non Tunai
Tahun

Rupiah (Rp) | Persentase | Rupiah(Rp) | Persentase

2020 | 15,909,066,860 37% 27,088,411,140 63%

2021 |18,525,053,880 36% 32,933,429.120 64%

2022 |20,683,950,320 ! 34% 40,151,197,680 66%

{Sumber: Data diolah)

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa persentase transaksi tunai
pada Hyatt Regency Bali dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan
sedangkan persentase transaksi non tunai mengalami peningkatan.
Pada tahun 2020 persentase transaksi non tunai sebesar 63%.
Kemudian pada tahun 2021, persentase transaksi non tunai meningkat
1% yaitu menjadi sebesar 64% dan pada tahun 2022, persentase
transaksi non tunai kembali meningkat menjadi sebesar 66%. Melihat
persentase penerapan transaksi non tunai yang terus meningkat dan
persentase yang cukup besar yaitu dalam kisaran 60-70% dari

penerimaan kas keseluruhan, menunjukkan bahwa transaksi non tunai




memiliki peranan yang sangat vital dalam penerimaan kas Hyatt

Regency Bali.

Penerapan transaksi non tunai dalam penerimaan kas
memberikan banyak keuntungan diantaranya lebih efisien dalam cash
handling dan lebih praktis. Akses transaksi juga menjadi lebih luas
karena ftransaksi non tunai yang memanfaatkan elektronik
memungkinkan untuk melakukan transaksi jarak jauh. Namun demikian,
transaksi non tunai tetap memiliki risiko terjadinya kecurangan (fraud)
khususnya pada transaksi kartu kredit, yaitu fasilitas manual key in.
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Dodik selaku Assistant Manager of
Credit sebagai berikut:

Manual Key-In / Sign on File (SOF) merupakan proses transaksi

secara online dengan kode otorisasi yang valid tanpa kehadiran

pemegang kartu. Penerapan fasilitas ini dapat menimbulkan
potensi fraud apabila kartu digunakan orang lain untuk
pembayaran di hotel. Pemilik kartu memiliki hak untuk melakukan
sanggahan ke pihak bank, sehingga dalam proses tersebut dana

yang sebelumnya sudah dibayarkan ke hotel bisa ditarik kembali
oleh bank karena kasus fraud tersebut.

Disamping itu berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan staf Account Receivable, dinyatakan bahwa belum adanya
panduan tertulis mengenai bagaimana menangani proses transaksi non
tunai, khususnya transaksi kartu kredit. Oleh sebab itu, masih sering
terjadi double cardver yang menyebabkan uang tidak masuk ke rekening
merchant/hotel. Hal ini dapat diketahui melalui proses rekonsiliasi yang

dilakukan oleh Account Receivable, walaupun demikian jika hal tersebut



sering terjadi dapat menyebabkan proses penerimaan kas non tunai

menjadi kurang efektif.

Disisi lain, kurangnya pemahaman tamu sebagai konsumen
dalam prosedur transaksi kartu kredit juga menjadi kendala pada Hyatt
Regency Bali. Tamu tidak membawa kartu kredit yang sama ketika
check-in dengan kartu kredit yang telah didaftarkan saat melakukan
reservasi sehinggé terjadi double payment. Pada prinsipnya, transaksi
kartu kredit harus menggunakan kartu kredit yang sama agar bisa
diproses. Kendala tersebut mengakibatkan pihak hotel harus melakukan

pengembalian dana (refund) kepada tamu yang bersangkutan.

Gambar 1.1 Contoh Refund Form

Di samping itu, kurang adanya punishment yang tegas membuat

karyawan masih terus melakukan kesalahan yang sama. Hal ini juga



disampaikan oleh staff Account Receivable, kesalahan seperti
perbedaan nominal yang diinput pada sistem OPERA dengan jumlah
dana yang diterima dari bank. Hal tersebut menimbulkan selisih antara
jumlah pada laporan OPERA dengan jumiah pada laporan bank masih
sering terjadi. Apabila hal ini tidak diperhatikan dengan serius, akan bisa
berdampak bagi penilaian tamu terhadap pelayanan hotel yang juga

dapat memberikan citra buruk hotel.

Berdasarkan permasalah-permasalahan yang dijabarkan di atas,
maka akan dilakukan analisis penerapan penerimaan kas yang dibatasi
pada transaksi non tunai pada Hyatt Regency Bali dengan mengangkat
judul “Implementasi Transaksi Non Tunai Dalam Penerimaan Kas

Pada Hyatt Regency Bali”.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi

pokok permasalahan di sini adalah:

1. Bagaimanakah implementasi transaksi non tunai dalam penerimaan
kas pada Hyatt Regency Bali?

2. Apa saja kendala yang dialami dalam implementasi non tunai dalam
penerimaan kas pada Hyatt Regency Bali dan bagaimana solusi

untuk menghadapi kendala tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui implementasi transaksi non tunai dalam
penerimaan kas pada Hyatt Regency Bali.
2. Untuk mengetahui kendala dan solusi dari implementasi transaksi

non tunai dalam penerimaan kas pada Hyatt Regency Bali.

D. Manfaat Penelitian

Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

antara lain:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan pengalaman bagi
penulis tentang bagaimana implementasi transaksi non tunai dalam
penerimaan kas.

2. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada pihak manajemen Hyatt Regency Bali yang
berguna untuk memperbaiki penerapan transaksi non tunai dalam

penerimaan kas.

E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Hyatt Regency Bali yang
merupakan hotel bintang 5, berlokasi di Jalan Danau Tamblingan

No.89, Sanur, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali.



11

2. Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil objek penelitian yaitu Implementasi

Transaksi Non Tunai Dalam Penerimaan Kas Pada Hyatt Regency

Bali.

3. Data Penelitian

a. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung pada lokasi
penelitian, data tersebut meliputi data mengenai transaksi
non tunai dan prosedur penerimaan kas yang diterapkan
oleh Hyatt Regency Baii.

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh bukan dari sumber
aslinya, melainkan dilakukan oleh lembaga-lembaga
tertentu, seperti struktur organisasi, sejarah perusahaan,
beberapa literatur, jurnal, tugas akhir, dan artikel mengenai

transaksi non tunai dan penerimaan kas.

b. Jenis Data

Berdasarkan sifatnya, jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat

didefinisikan sebagai data yang berbentuk kata, skema, dan
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gambar, seperti implementasi transaksi non tunai dan prosedur

penerimaan kas pada Hyatt Regency Bali.

. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data, adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode kualitatif dengan cara antara lain:

1)

3)

Wawancara

Sesi tanya jawab yang dilakukan untuk mendapatkan
keterangan tentang informasi yang dibutuhkan dari
perusahaan secara langsung. Wawancara ini dilakukan
dengan karyawan bagian General Cashier, Income Audit,
Account Receivable, Credit Manager di Hyatt Regency Bali
yang berhubungan dengan objek/masalah yang diteliti
dengan tujuan untuk melengkapi data yang diperlukan.
Pengamatan (Observasi)

Melakukan pengamatan secara langsung di Hyatt Regency
Bali, dilakukan dengan cara melihat serta mengamati obyek
penelitian untuk memperoleh data yang akurat dan
mengetahui sistem yang diterapkan oleh perusahaan.
Kegiatan observasi dilakukan pada Finance Department di
Hyatt Regency Bali, dengan cara melakukan observasi pada
bagian penerimaan kas dan bagian kredit.
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Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan
mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
penerimaan kas, yang bertujuan untuk menghimpun

informasi yang relevan dengan topik.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan teknik atau upaya untuk
mengolah data dari sebuah penelitian menjadi informasi yang dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengolah data-
data yang terkumpul dalam upaya mendapatkan jawaban dari pokok
permasalahan, maka teknik analisis yang digunakan yaitu teknik
analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis ini digunakan untuk
memperjelas dan menerangkan analisis kualitatif yang berupa
informasi-informasi atau uraian-uraian yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini sehingga nantinya

menunjang kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil deskripsi penelitian mengenai implementasi

transaksi non tunai dalam penerimaan kas pada Hyatt Regency Bali,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hyatt Regency Bali menerapkan transaksi non tunai dengan tiga
instrumen, yaitu APMK, Bank Transfer, dan QRIS. Penerimaan kas
dengan APMK dan QRIS melalui satu prosedur yang sama
sedangkan Elecfronic Fund Transfer memiliki prosedur yang
berbeda karena transaksi harus diposting secara manual ke sistem
Opera Hotel.

Kendala dalam penerapan transaksi non tunai diantaranya, masalah
teknis, risiko kecurangan, dan belum adanya panduan tertulis
mengenai transaksi non tunai. Namun, Hyatt Regency Bali terus
melakukan mainfan dari solusi yang diterapkan agar dapat

mengatasi kendala tersebut.
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B. Saran
Analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
mencoba memberikan saran yang mungkin berguna untuk diterapkan
bagi pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan dan sebagai
bahan pertimbangan di masa yang akan datang. Adapun saran yang

diberikan peneliti adalah:

1. Hyatt Regency Bali sebaiknya menyiapkan panduan tertulis
pelaksanaan transaksi non tunai khususnya kartu kredit sehingga
proses penerimaan kas berjalan efektif dan optimal, seperti
menggunakan terlampir (Lampiran 6) flyer yang bisa ditempatkan
pada Front Desk.

2. Untuk mengedukasi pelanggan yang belum memahami mekanisme
transaksi non tunai sebaiknya memberikan informasi mengenai

sistem pembayaran transaksi non tunai pada laman website.
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